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Pandemic has created a lot of new jargons that are never or rarely existed
before. That is why this research was conducted with the formulation of problems
are how is the morphological analysis of jargon on pandemic era found in websites
and what are the meaning of each jargon on pandemic era. The aim of this research
are to know the morphological analysis of jargon on pandemic era that found in
websites and the meaning of jargon on pandemic era.

This research is using qualitative approach that kind of this study includes
to library research. The data sources was obtained through documentation from
websites like The Jakarta Post, The Washington Post, New York Times, CNN, and
BBC. For the data analysis of this study used content analysis which refers to the
news texts on digital websites. Checking validity of the data is done through
triangulation, especially data triangulation.

The results of this research indicate that there are 40 jargons on pandemic
era that found in websites. Where for the morphological analysis of each jargon on
pandemic era consist of: 1 jargons are blending, 6 jargons include acronyms, 6
jargons are compounding, 2 jargons includes to derivational affixes, 5 jargons
includes to inflectional affixes, and 20 jargons are multiple processes. For the
meaning of each jargon on pandemic era, it was obtained from Oxford dictionary
for lexical meaning, and pandemic books and journal for the contextual meaning. It
can be concluded that there are various morphological analysis that occur in the
jargon of pandemic era. But for the majority is in the multiple process that consist
of two or more morphological analysis in one jargon on pandemic era. For the
benefit of this research in the future are this research can be an additional references
for Morphology’s subject, especially about morphological analysis of derivational
inflectional affixes and it can increase student’s vocabulary or people’s knowledge
related with jargon on pandemic era.
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Pandemi telah menciptakan bayak jargon baru yang tidak pernah atau jarang
mucul sebelumnya. Itulah kenapa penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai
berikut: bagaimana analisis morfologi pada jargon di masa pandemi yang
ditemukan di website dan apa makna dari setiap jargon di masa pandemi. Tujuan
dari peelitian ini adalah untuk mengetahui analisis morfologi pada jargon di masa
pandemi yang ditemukan di website dan makna dari setiap jargon di era pandemi
tersebut.

Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif yang jenisnya termasuk ke
penelitian pustaka. Sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi dari website
seperti The Jakarta Post, The Washington Post, New York Times, CNN, dan BBC.
Untuk analisis data nya penelitian ini menggunakan analisis isi yang mengacu pada
teks berita di website digital. Pengecekan validitas data dilakukan dengan
triangulasi, khususnya triangulasi data.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ada 40 jargon di era pandemic
yang ditemukan di website. Dimana untuk analisis morfologi dari setiap jargon
terdiri dari: 1 jargon blending, 6 jargon termasuk acronym, 6 jargon compounding,
2 jargon termasuk derivational affixes, 5 jargon termasuk inflectional affixes, dan
20 jargon multiple process. Untuk makna dari masing-masing jargon di masa
pandemi itu diperoleh dari kamus oxford untuk yang makna leksikal, dan dari buku
atau jurnal pandemic untuk yang makna kontekstual. Jadi bisa disimpulkan bahwa
ada berbagai macam analisis morfologi yang terjadi pada jargon di era pandemic.
Tapi mayoritasnya adalah di multiple process yang terdiri dari 2 atau lebih analisis
morfologi di satu jargon pandemic. Kebermanfaatan penelitian ini untuk
kedepannya adalah penelitian ini bisa mejadi tambahan referensi untuk pelajaran
morfologi khususnya tentang analisis morfologi pada derivational inflectional
affixes and word formation process dan penelitian ini bisa meningkatkan kosa kata
siswa ataupun pengetahuan orang-orang yang ada hubungannya dengan jargon
pandemic.
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